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ABSTRAK

ANALISIS EFEKTIVITAS PENERIMAAN PAJAK RESTORAN
MELALUI PENGGUNAAN TAPPING BOX DI
KABUPATEN MUSI BANYUASIN

Oleh:
Putri Aulia Rahmatika

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui prosedur penerimaan pajak restoran sebelum dan
sesudah penggunaan alat tapping box, menganalisis tingkat efektivitas dan tingkat kontribusi
penerimaan pajak restoran terhadap penerimaan pajak dacrah, serta mengetahui apa saja
upaya yang dilakukan dalam mengoptimalkan penerimaan pajak restoran. Penclitian ini
merupakan penelitian deskriptif kuantitatif menggunakan jenis dan sumber data yaitu data
sckunder dan data primer dengan teknik pengumpulan data berupa hasil wawancara dan
dokumentasi. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa prosedur penerimaan pajak
restoran setelah penggunaan alat tapping box menjadi lebih transparan. Sebelum penggunaan
alat tapping box pada tahun 2018-2020 tergolong kurang efektif dengan nilai rata-rata sebesar
65.38% dan sesudah penggunaan alat tapping box pada tahun 2021-2023 tergolong sangat
efektif dengan nilai rata-rata sebesar 112,85%. Tingkat rata-rata kontribusi penerimaan pajak
restoran terhadap penerimaan pajak daerah pada tahun 2018-2023 sebesar 16,91% tergolong
kurang. Kenaikan Tingkat efektivitas penerimaan pajak restoran ini menyimpulkan bahwa
beberapa upaya seperti melakukan pengawasan dan pemeriksaan, penagihan, dan pemberian
sanksi yang dilakukan oleh Badan Pengelola Pajak dan Retribusi Daerah Kabupaten Musi
Banyuasin dinilai berpengaruh terhadap penerimaan pajak restoran.

Kata kunci: Pajak Restoran, Tapping Box, Efcktivitas, Kontribusi.
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ABSTRACT

ANALISIS EFEKTIVITAS PENERIMAAN PAJAK RESTORAN
MELALUI PENGGUNAAN TAPPING BOX DI
KABUPATEN MUSI BANYUASIN

By:
Putri Aulia Rahmatika

This study aims to find out the procedure for restaurant tax revenue before and after the use
of the tapping box tool, analyze the level of effectiveness and contribution of restaurant tax
revenue to regional tax revenue, and find out what efforts are made in optimizing restaurant
tax revenue. This research is a quantitative descriptive research using data types and sources,
namely secondary data and primary data with data collection techniques in the form of
interview results and documentation. The results of this study show that the restaurant tax
collection procedure after the use of the tapping box tool becomes more transparent. Before
the use of tapping box tools in 2018-2020 it was classified as less effective with an average
value of 65.38% and after the use of tapping box tools in 2021-2023 it was classified as very
effective with an average value of 112.85%. The average contribution of restaurant tax
revenue to regional tax revenue in 2018-2023 of 16.91% is considered lacking. The increase in
the effectiveness of restaurant tax revenue concluded that several efforts such as conducting
supervision and inspection, collection, and sanctioning carried out by Badan Pengelola Pajak
dan Retribusi Dacrah Kabupaten Musi Banyuasin is considered to have an effect on
restaurant tax revenue.

Keywords: Restaurant Tax, Tapping Box, Effectiveness, Contribution.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Musi Banyuasin merupakan salah satu Kabupaten di dalam Provinsi Sumatera
Selatan dengan ibukota Kecamatan Sekayu. Kabupaten Musi Banyuasin memiliki
luas wilayah kurang lebih 14.265,96 km? atau sekitar 15% dari luas wilayah
Provinsi Sumatera Selatan, dimana Kabupaten Musi Banyuasin terdiri dari 15
kecamatan dan 240 desa/kelurahan. Wilayah Kabupaten Musi Banyuasin berada
pada ketinggian 140 meter dari permukaan laut dan terletak antara 1,3° - 4° Lintang
Selatan serta 103° - 105° Bujur Timur. Besaran luas wilayah yang seluas itu,
Kabupaten Musi Banyuasin memiliki jumlah penduduk sebanyak 622.206 jiwa
yang terdiri atas 320.561 laki-laki dan 301.645 perempuan (Badan Pusat Statistik
Kabupaten Musi Banyuasin, 2020). Demografi tersebut sebanyak 27,67% Generasi
Milenial, 29,24% Generasi Z, 20,07% Generasi X, dan 8,99% Generasi Boomer.
Usia produktif sebanyak 60,80% yang berarti banyak tenaga kerja yang tersedia.
Kabupaten Musi banyuasin merupakan salah satu daerah berkembangan yang
pertumbuhan ekonominya mengalami peningkatan yang cukup pesat, salah satu
faktor yang memengaruhi pertumbuhan ekonomi dalam suatu daerah adalah
pembangunan infrastruktur dan fasilitas publik. Pemerintah daerah harus
meningkatkan pembangunan dalam suatu daerah secara merata sehingga dapat

mengoptimalkan pertumbuhan ekonominya.



Sistem pemerintahan di Kabupaten Musi Banyuasin diselenggarakan
berdasarkan otonomi daerah. Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang
perubahan kedua atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah, menyatakan bahwa otonomi daerah merupakan hak,
wewenang dan kewajiban daerah otonom untuk mengatur dan mengurus sendiri
urusan pemerintah serta kepentingan masyarakat sesuai peraturan perundang-
undangan. Penyelenggaraan otonomi daerah ini bertujuan meningkatkan
kemandirian suatu daerah melalui pengembangan potensi yang dimiliki masing-
masing daerah. Pelaksanaan otonomi daerah harus didukung dengan sumber
pembiayaan yang memadai. Upaya dalam memberikan pelayanan publik yang
maksimal pemerintah daerah dituntut untuk melakukan optimalisasi anggaran
daerah secara ekonomi, efisiensi dan efektivitas. Setiap daerah memiliki sumber
pembiayaan yang berbeda antara satu daerah dengan daerah lainnya. Pemerintah
dituntut untuk menggali sumber pendapatan daerahnya sendiri dalam meningkatkan
pembiayaan suatu daerah. Salah satu upaya pemerintah Kabupaten Musi Banyuasin
dalam menyediakan pembiayaan tersebut bersumber dari Pendapatan Asli Daerah
(PAD), salah satu PAD yang dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat adalah
penerimaan pajak daerah.

Menurut Undang-undang Nomor 1 Tahun 2022 tentang Hubungan
Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah (sebagai pengganti
Undang-undang Nomor 28 Tahun 2009) dalam Hadi, Sudarmono (2021) Pajak
daerah adalah kontribusi wajib kepada daerah yang terutang oleh orang pribadi atau

badan yang bersifat memaksa dan pembayarannya diatur berdasarkan undang-



undang, serta tidak mendapatkan imbalan secara langsung kepada orang pribadi
atau badan tersebut. Pajak daerah merupakan faktor yang sangat penting bagi
keuangan daerah dalam melaksanakan pembiayaan pelaksanaan pemerintah daerah
sebagai salah satu sumber Pendapatan Asli Daerah (PAD). Pajak daerah sebagai
salah satu sumber PAD digunakan sebagai pembiayaan pengeluaran-pengeluaran
keperluan rumah tangga daerahnya dalam menjalankan sistem pemerintahan yang
bersifat otonomi. Pengeluaran-pengeluaran seperti membangun dan memperbaiki
infrastruktur, membiayai administrasi pemerintah, penyediaan fasilitas pelayanan
kesehatan, serta membiayai kegiatan pemerintah daerah yang tidak dapat
disediakan oleh pihak swasta berupa barang-barang publik.

Sebagai salah satu sumber pendapatan yang berkontribusi besar pada PAD
pengelolaan pajak daerah harus dilakukan secara partisipatif, profesional,
transparansi, dan akuntabel, sehingga pengelolaan pajak daerah dapat dilaksanakan
secara optimal dan terbentuknya kinerja keuangan daerah yang kuat. Berikut tabel
realisasi pajak daerah Kabupaten Musi Banyuasin Tahun 2018 sampai dengan 2023:

Tabel 1.1. Target dan Realisasi Pajak Daerah Kabupaten Musi Banyuasin

Tahun Target Pajak Realisasi Pajak Daerah %
Daerah

2018 72.700.935.000,00 81.342.647.355,00 111,89%
2019 78.038.197.000,00 69.943.956.305,00 89,63%
2020 64.483.398.000,00 79.220.521.197,00 122,85%
2021 84.083.474.000,00 79.315.580.440,00 94,33%
2022 90.755.404.000,00 92.131.328.321,00 101,52%
2023 103.810.475.000,00 86.525.411.842,00 83,35%

Sumber: Badan Pengelola Pajak dan Retribusi Daerah Kabupaten Musi Banyuasin (2024)

Berdasarkan Tabel diatas terlihat bahwa terdapat selisih yang berbeda antara

realisasi dan target Pajak Daerah Kabupaten Musi Banyuasin setiap tahunnya,



dimana terkadang realisasi melampaui target dan juga sebaliknya. Berdasarkan
Undang-undang Nomor 1 Tahun 2022 tentang Hubungan Keuangan antara
Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah (sebagai pengganti Undang-undang
Nomor 28 Tahun 2009), Pajak Daerah terdiri dari Pajak Kendaraan Bermotor, Bea
Balik Nama Kendaraan Bermotor, Pajak Bahan Bakar Kendaraan Bermotor, Pajak
Air Permukaan, Pajak Rokok, Pajak Hotel, Pajak Restoran, Pajak Hiburan, Pajak
Reklame, Pajak Penerangan Jalan, Pajak Mineral Bukan Logam, Pajak Parkir, Pajak
Sarang Burung Walet, Pajak Bumi dan Bangunan Pedesaan dan Perkotaan, Bea
Perolehan Hak atas Tanah dan Bangunan, dan Pajak Air Tanah.

Diantara beberapa jenis pajak daerah tersebut, salah satu jenis pajak daerah
yang memiliki potensi yang terus meningkat ialah pajak restoran. Pajak restoran
merupakan pajak yang paling berpotensial dalam pajak daerah Kabupaten Musi
Banyuasin. Berikut tabel besaran kontribusi pajak restoran terhadap pendapatan
pajak daerah Kabupaten Musi Banyuasin Tahun 2018 sampai dengan 2023:

Tabel 1.2. Kontribusi Pajak Restoran terhadap Pendapatan Pajak Daerah
Kabupaten Musi Banyuasin

Tahun Realisasi Pajak Realisasi Pajak Daerah %
Restoran

2018 12.082.416.910,00 81.342.647.355,00 14,85%
2019 13.854.751.140,00 69.943.956.305,00 19,81%
2020 10.222.515.372,00 79.220.521.197,00 12,90%
2021 13.913.410.093,00 79.315.580.440,00 17,54%
2022 17.498.560.522,00 92.131.328.321,00 18,99%
2023 15.045.320.672,00 86.525.411.842,00 17,39%

Sumber: Badan Pengelola Pajak dan Retribusi Daerah Kabupaten Musi Banyuasin (2024)

Berdasarkan tabel besaran kontribusi pajak restoran terhadap pendapatan
pajak daerah Kabupaten Musi Banyuasin Tahun 2018 sampai dengan 2023, dapat

dilihat bahwa besaran tingkat kontribusi pajak restoran terhadap pendapatan pajak



daerah tergolong masik fluktuatif atau berada pada kondisi yang tidak tetap. Besaran
kontribusi rata-rata sebesar 16,39%. Tahun 2018 kontribusinya sebesar 14,85%
kemudian mengalami peningkatan pada tahun 2019 mencapai 19,81%. Pada tahun
2020 presentasinya mengalami penurunan sebesar 12,90%, namun kembali
mengalami peningkatan pada tahun 2021 dan 2022 yaitu sebesar 17,54% dan
18,99%.

Pajak restoran adalah pajak yang dikenakan atas pelayanan yang disediakan
restoran. Layanan ini terdiri dari penjualan makanan dan/minuman yang
dikonsumsi oleh pembeli, baik yang dikonsumsi di tempat layanan maupun di
tempat lain (Vidya, Igbal, & Ramadhan, 2021). Restoran yang dimaksud
berdasarkan Undang-undang Nomor 1 Tahun 2022 tentang Hubungan Keuangan
antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah (sebagai pengganti Undang-
undang Nomor 28 Tahun 2009) adalah fasilitas penyedia makanan dan/minuman
yang mencakup rumah makan, kafetaria, kantin, warung, bar, dan sejenis lainnya
termasuk jasa boga/catering (A, Ziad, Rizal, & Lubis, 2019). Tarif pajak restoran
adalah sebesar 10% dari biaya pelayanan yang diberikan.Dasar pengenaan tarif
pajak restoran ini tidak boleh melibihi batas tarif yang telah ditentukan oleh
peraturan daerah.

Penerimaan pajak restoran merupakan salah satu sumber pendapatan yang
menjanjikan dalam penerimaan Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kabupaten Musi
banyuasin. Hal tersebut dipengaruhi oleh perkembangan sektor perdagangan yang
menyebabkan banyaknya restoran, rumah makan, café, coffee shop, dan tempat

makan lainnya yang terus berkembang. Berdasarkan data Badan Pusat Statistika



(BPS) Kabupaten Musi Banyuasin, jumlah pertumbuhan restoran dan rumah makan

di kabupaten Musi Banyuasin mengalami peningkatan antara tahun 2018 sampai

dengan 2020:
Tabel 1.3. Pertumbuhan Restoran dan Rumah Makan di Kabupaten Musi
Banyuasin
Kecamatan Jumlah rumah makan
2018 2019 2020

Sanga Desa 6 10 10
Babat Toman 13 13 13
Batanghari Leko 1 1 1
Plakat Tinggi 0 0 0
Lawang Wetan 5 5 5
Sungai Keruh 4 10 10
Jirak Jaya 0 3 3
Sekayu 59 54 54
Lais 3 0 0
Sungai Lilin 32 51 51
Keluang 6 6 6
Babat Supat 3 4 4
Bayung Lencir 28 50 50
Lalan 3 3 3
Tungkal Jaya 2 25 25
Musi Banyuasin 165 235 235

Sumber: https://musibanyuasinkab.bps.go.id,2020 (2023)

Berdasarkan data diatas jumlah restoran dan rumah makan yang terdata di
BPS Kabupaten Musi Banyuasin mengalami peningkatan antara tahun 2018 dan
tahun 2020. Pertumbuhan restoran dan rumah makan di suatu daerah merupakan
potensi yang besar pula untuk meningkatkan Pendapatan Asli Daerah (PAD)
melalui penerimaan pajak restoran. Semakin tinggi jumlah restoran atau rumah
makan yang terdata sebagai objek pajak maka semakin tinggi juga pendapatan yang
diperoleh dari pajak restoran tersebut.

Pelaksanaan pemungutan pajak restoran ini memiliki beberapa kendala yang

menghambat efektivitas dari penerimaan pajak restoran ini. Salah satu


https://musibanyuasinkab.bps.go.id,2020/

permasalahanya yaitu adanya manipulasi yang dilakukan oleh wajib pajak dalam
melakukan pelaporan data yang tidak rill dan berbeda dengan kondisi yang
sebenernya, serta pembukuan yang dilakukan oleh restoran atau rumah makan tidak
sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan (Yuniati & Yuliandi, 2021). Hal ini
disebabkan oleh adanya sistem pemungutan Self Assessment System, dimana sistem
ini memberikan wewenang, kepercayaan dan tanggung jawab kepada wajib pajak
untuk menghitung, memperhitungkan, membayar dan melaporkan sendiri jumlah
pajak terutang yang harus dibayarkan (Junianto, Harimurti, & Suharno, 2020).
Pemungutan dengan Self Assessment System memberikan peluang besar kepada
wajib pajak yang ingin melakukan kecurangan dengan memanipulasi data pajak
terutang serta melakukan suap karena system pajak ini belum terintegrasi dengan
database. Penyebab utama dari permasalahan ini adalah kurangnya sistem
pengawasan yang dilakukan oleh pemerintah dalam melakukan pemungutan pajak
restoran secara Self Assessment System. Hal tersebut yang menyebabkan terjadinya
peluang untuk melakukan manipulasi data yang dilakukan oleh wajib pajak.

Cara pemerintah menanggapi permasalahan tersebut dalam hal ini Komisi
Pemberantasan Korupsi (KPK) mengamanahkan penerapan Monitoring Center For
Prevention (MCP) yang mengacu pada Peraturan Presiden Nomor 54 Tahun 2018
tentang Strategi Nasional Pencegahan Korupsi. Program MCP ini diberlakukan
untuk melalukan monitoring pencegahan korupsi melalui tata Kelola pemerintahan
yang dilaksanakan oleh pemerintah daerah. Salah satu cara pemerintah daerah
Kabupaten Musi Banyuasin dalam mendukung Program Monitoring Center For

Prevention (MCP) ini dengan menerapkan sistem monitoring secara online dalam



pelaporan pembayaran pajak secara Self Assessment dengan mengunakan alat
Tapping Box di sejumlah restoran dan rumah makan yang berada di wilayah
Kabupaten Musi Banyuasin. Dasar hukum penggunaan sistem Monitoring secara
online dengan menggunakan alat 7apping Box ini tertuang di dalam Peraturan
Bupati Musi Banyuasin Nomor 4 Tahun 2020 tentang Sistem Informasi Manajemen
Pelaporan Data Transaksi Wajib Pajak Secara Online. Hal ini diharapkan dapat
mengurangi penyelewengan pajak daerah sehingga Pendapatan Asli Daerah (PAD)
yang bersumber dari pajak dapat meningkat.

Tapping box merupakan alat perekam transaksi pada mesin kasir yang
berguna untuk menghitung dan mencatat semua transaksi secara online. Tapping
box beroperasi menggunakan sistem real time, sehingga datanya akan langsung
masuk ke server Pemerintah Daerah. Pemerintah Daerah Kabupaten Musi
Banyuasin yang berwewenang dalam melaksanakan pengawasan terhadap
penggunaan alat 7apping Box adalah Badan Pengelola Pajak dan Retribusi Daerah
(BPPRD). BPPRD Kabupaten Musi Banyuasin bertanggung jawab
menyelenggarakan urusan pemerintahan daerah dalam pelayanan umum di bidang
pengelolaan pendapatan pajak daerah.

Pemasangan alat 7apping Box di sejumlah restoran dan rumah makan yang
ada di wilayah Kabupaten Musi Banyuasin dimulai sejak tahun 2019. Pemasangan
alat Tapping Box ini dilakukan secara bertahap, hingga tahun 2023 ini jumlah alat
Tapping Box yang sudah terpasang pada objek pajak restoran dan rumah makan
sebanyak 29 unit. Melihat potensi peningkatan penerimaan pajak restoran melalui

penerapan alat 7apping Box ini, pemerintah Kabupaten Musi Banyuasin terus



mengoptimalkan pemasangan alat Tapping Box pada objek pajak restoran dan
rumah makan yang berada di wilayah Kabupaten Musi Banyuasin.

Pemasangan alat 7apping Box, Pemerintah Kabupaten Musi Banyuasin
berkerja sama dengan Bank Sumsel Babel Cabang Sekayu selaku Kas Daerah
Kabupaten Musi Banyuasin. Pengadaan alat tersebut disediakan oleh Bank Sumsel
dikarenakan Pemerintah Kabupaten Musi Banyuasin tidak dapat membeli alat
Tapping box berdasarkan Koordinasi dengan KPK RI dan BPK. Alat tersebut di
sewa oleh Bank Sumsel Babel Cabang Sekayu dengan Pihak Ketiga sebesar
Rp.500.000 per bulan. Mengingat harga sewa yang tinggi Bank Sumsel Babel
memberikan syarat kepada Badan Pengelola Pajak dan Retribusi Daerah Kabupaten
Musi Banyuasin selaku pengelola Pajak dan retribusi untuk memasang alat tersebut
pada Objek Pajak dengan Omset Rp.5.000.000 per bulan.

Penerapan dari penggunaan alat 7apping Box ini bertujuan untuk
meningkatkan transparansi terhadap pemungutan pajak restoran serta
meminimalisir penyelewengan yang dilakukan oleh wajib pajak, namun dalam
implementasi pemasangan alat 7apping Box ini mengalami sejumlah hambatan.
Diantaranya beberapa penolakan dari wajib pajak karena merasa diawasi dan
kurangnya pemahaman terhadap penggunaan alat ini, serta adanya wajib pajak yang
masih melakukan kecurangan dengan mematikan alat 7Tapping Box.

Berikut adalah data yang bersumber dari Badan Pengelola Pajak dan
Retribusi Daerah (BPPRD) Kabupaten Musi Banyuasin, untuk mengetahui
pendapatan pajak restoran Kabupaten Musi Banyuasin Tahun 2018 sampai dengan

2023:



Tabel 1.4. Pendapatan Pajak Restoran Kabupaten Musi Banyuasin

Tahun Target Pajak Realisasi Pajak %
Restoran Restoran
Sebelum Penggunaan Tapping Box
2018 21.530.239.000,00 12.082.416.910,00 56,12%
2019 21.530.239.000,00 13.854.751.140,00 64,35%
2020 13.510.404.000,00 10.222.515.372,00 75,66%
Sesudah Penggunaan Tapping Box
2021 13.510.404.000,00 13.913.410.093,00 102,98%
2022 13.510.404.000,00 17.498.560.522,00 129,52%
2023 14.185.922.000,00 15.045.320.672,00 106,06%

Sumber: Badan Pengelola Pajak dan Retribusi Daerah Kabupaten Musi Banyuasin (2024)

Berdasarkan tabel diatas penerimaan pajak restoran mengalami peningkatan
dari sebelum penggunaan alat 7apping Box dan setelah penggunaan alat Tapping
Box. Hal ini merupakan dampak positif dari penerapan alat 7Tapping Box di sejumlah
restoran dan rumah makan yang terpasang di daerah Kabupaten Musi Banyuasin.
Penerimaan pajak restoran pada tahun 2019 dan tahun 2020 belum dapat dikatakan
stabil, disebabkan oleh dampak dari Pandemi Covid-19 dalam sektor ekonomi.
Pada Tahun 2021 penerimaan pajak restoran mulai meningkat sejalan dengan
pemulihan ekonomi pasca Pandemi Covid-19, bahkan melampaui target yang telah
ditetapkan.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, penggunaan alat Tapping
Box dinilai memiliki peran yang cukup besar dalam peningkatan Pendapatan Asli
Daerah (PAD) Kabupaten Musi Banyuasin melalui pendapatan Pajak Restoran.
Sehingga penulis tertarik untuk membahasnya dan mengangkat judul penelitian
“Analisis Efektivitas Penerimaan Pajak Restoran Melalui Penggunaan

Tapping Box di Kabupaten Musi Banyuasin”.
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1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis mengidentifikasikan rumusan masalah

dalam penelitian ini sebagai berikut:

a.

Bagaimana prosedur penerimaan pajak restoran sebelum dan sesudah
penggunaan alat tapping box ?

Apakah penerimaan pajak restoran dengan penggunaan alat fapping box sudah
dikelola secara efektif ?

Bagaimana kontribusi penerimaan pajak restoran terhadap penerimaan pajak
daerah Kabupaten Musi Banyuasin ?

Apakah upaya-upaya yang dilakukan oleh Badan Pengelola Pajak dan
Retribusi Daerah (BPPRD) Kabupaten Musi Banyuasin untuk meningkatkan

penerimaan pajak restoran ?

1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, penulis menyatakan adapun tujuan dari

penelitian ini yaitu:

a.

Untuk mengetahui bagaimana prosedur penerimaan pajak restoran sebelum
dan sesudah penggunaan alat tapping box.

Untuk mengetahui efektivitas penerimaan pajak restoran setelah penggunaan
Tapping Box.

Untuk mengetahui bagaimana kontribusi penrimaan pajak restoran terhadap

penerimaan pajak daerah Kabupaten Musi Banyuasin
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1.4.

).

2).

3).

Untuk mengetahui apa saja upaya-upaya yang dilakukan oleh BPPRD

Kabupaten Musi Banyuasin dalam meningkatkan penerimaan pajak restoran.

Manfaat Penelitian

Manfaat Teoritis

Secara Teoritis, Penelitian ini diharapkan dapat memperluas literatur tentang
Penggunaan Tapping Box sebagai alat Monitoring secara online dalam
penerimaan pajak.

Manfaat Praktis

Bagi Penulis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan yang lebih
mendalam serta memperluas pengetahuan dibidang perpajakan terkhusus
mengenai Penggunaan 7apping Box yang dilaksanakan oleh BPPRD
Kabupaten Musi Banyuasin.

Bagi Pembaca

Penelitian ini1 diharapkan menjadi dasar acuan bagi peneliti selanjutnya yang
akan melakukan penelitian dengan judul yang sama, sehingga dapat dijadikan
bahan referensi dalam penyusunannya.

Bagi Badan Pengelola Pajak dan Retribusi Daerah (BPPRD)

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam
memperbaiki kinerja BPPRD Kabupaten Musi Banyuasin dalam melaksanakan
penggunaan Tapping Box terhadap penerimaan pajak daerah dalam

meningkatkan penerimaan pajak daerah.
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